
 
 

 
 

Lampiran 1 

Prosedur Kerja Pemeriksaan Darah Lengkap 

A. Metode Pemeriksaan 

Metode pemeriksaan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dimana hasil diperoleh secara akurat menggunakan alat Hematology Analyzer. 

B. Prinsip Pemeriksaan 

Prinsip kerja dari alat ini adalah mengukur sel darah secara otomatis 

berdasarkan impedansi aliran listrik atau berkas cahaya terhadap sel-sel yang 

dilewatkan atau pengukuran dan penyerapan sinar akibat interaksi sinar yang 

mempunyai panjang gelombang tertentu dengan larutan atau sampel yang 30 

dilewatinya. Alat ini bekerja berdasarkan prinsip flow cytometer. Flow 

cytometri adalah metode pengukuran (metri) jumlah dan sifat-sifat sel (cyto) 

yang dibungkus oleh aliran cairan (flow) melalui celah sempit. Ribuan sel 

dialirkan melalui celah tersebut sedemikian rupa sehingga sel dapat lewat satu 

per satu, kemudian dilakukan penghitungan jumlah sel dan ukurannya. 

C. Prosedur Kerja 

1. Cara Memperoleh Sampel 

a. Responden yang telah bersedia menjadi responden diambil darah 

kapilernya menggunakan blood lancet untuk dilakukan pemeriksaan 

hemoglobin menggunakan alat quick check.spuit 3 cc. 

b. Responden yang kadar Hb nya < 11 g/dL akan diambil darah vena nya 

menggunakan spuit sebanyak 3 cc untuk dilakukan pemeriksaan profil 

eritrosit yaitu nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, MCV, MCH, dan 

MCHC menggunakan alat Hematology Analyzer Wap Lab WP-360. 

2. Cara Kerja Alat Hematology Analyzer Wap Lab WP-360. 

a. Dinyalakan switch utama (ON/OFF) yang terletak di belakang 

instrument. 

b. Dipastikan alat dalam status Ready 

c. Ditekan tombol ID sampel dan dimasukkan nomor sampel lalu tekan 

tombol enter. 

d. Dihomogenkan darah yang akan diperiksa. Dibuka tutupnya dan 

diletakkan di bawah Aspiration Probe. Dipastikan ujung Probe 



 

 
 

menyentuh dasar botol darah sampel agar tidak menghisap udara. 

e. Ditekan start Switch untuk memulai proses. 

f. Ditarik tabung darah sampel dari bawah probe setelah terdengar bunyi 

beeb dua kali. 

g. Hasil akan tampak pada layar dan lalu klik print maka secara otomatis 

tercetak pada kertas printer. 

h. Untuk mematikan alat tekan stand by maka alat akan mencuci selama 

satu menit, setelah layar padam, matikan alat dengan menekan switch 

utama yang terletak dibagian belakang alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Prosedur Pemeriksaan Serum Feritin  
1. Metode Pemeriksaan  

Metode yang digunakan dalam menghitung kadar ferritin adalah dengan metode 

sandwich ELISA (Enzym Linked Immunosorbent Assay) dengan alat Elisa 

Reader. 

2. Prinsip Pemeriksaan 

Antibodi dengan high affinity terhadap ferritin (antiferritin igG) akan berikatan 

dengan ferritin serum dan selanjutnya dilabel dengan enzim horseradish 

peroxidase dan dibaca OD-nya pada panjang gelombang 492 nm. 

3.  Prosedur Pemeriksaan 

a. Lapisi microtiterplate dengan cara: 

1) preparat anti igG diencerkan dengan 2 mikron per ml buffer C 

2) Tutup dan inkubasi ke dalam tiap sumuran 

3) Tambah 200 mikron 0,05% BSA dalam buffer C, diamkan 30 menit dalam suhu 

ruangan 

4) Cuci tiap sumuran dengan buffer A sampai 3x, plate dapat disimpan sampai 1 

minggu pada tempat kering dan suhu 4°C 

b. Encerkan 50 mikron serum pasien dengan 1ml buffer B 

c. Tambahkan 200 mikron larutan standard dan serum pasien ke tiap sumuran. 

d. Tutup dan diamkan selama 20 menit pada suhu kamar dan jauhkan dari sinar 

matahari 

e. Kosongkan sumuran dan cuci dengan buffer A sebanyak 3x 

f. Tambahkan 200 mikron preparat konjugasi antiferitin igG dengan horseradish 

peroxidase tang sudah diencerkan, tutup dan diamkan selama 2 jam pada suhu 

kamar. 

g. Cuci dengan buffer A sebanyak 3x 

h. Tambahkan 200 mikron larutan substrat pada tiap sumuran,inkubasi selama 30 

menit 

i. Tambahkan 50 mikron asamsulfu 4M pada tiap sumuran untuk menghentikan 

reaksi 

j. Tunggu 30 menit dan baca absorbannya pada 492 nm dengan Elisa reader 

 
  



 

 
 

Lampiran 3 
 

Output Analisa Data Dengan Program GraphPad 9 

A. Output Hasil Distribusi Frekuensi 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 

 
 

B. Output Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
C. Output Hasil Uji Mann-Whitney 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 4 
 
Nama Peneliti                         : Andrean Sulaiman Putra 
Judul Penelitian                      : Perbandingan kadara hemoglobin dan feritin pasien kanker                   

Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Siklus 1 Dan 2  
Nama Pemeriksaan                 : Feritin 
Metode Pemeriksaan              : Elisa 
Analisa Hasil Bromoyrosime :  
 

 
 
 
 
 
 
 

  1 2 3 4 

A STD1 STD1 5 13 

B STD2 STD2 6 14 

C STD3 STD3 7 15 

D STD4 STD4 8 16 

E STD5 STD5 9 17 

F STD6 STD6 10 18 

G 1 3 11 19 

H 2 4 12 20 

     

  1 2 3 4 

A 0,192 0,182 1,626 1,355 

B 0,229 0,237 1,39 0,795 

C 0,562 0,606 1,802 1,405 

D 0,933 1,062 1,228 0,621 

E 1,447 1,424 1,727 1,485 

F 1,661 1,667 1,536 0,627 

G 1,270 1,211 0,627 1,635 

H 0,819 1,299 0,887 0,78 
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Lampiran 5 
Dokumentasi Penelitian 

      

  

- Preparasi sampel dan reagen 

- Menyiapkan sampel dan reagen 

  

- Melakukan pencucian well pada alat ELISA washer 

- Mengambil serum responden yang sudah terkumpul 

 



 

 
 

Lampiran 6 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

 


